PROPOSAL
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024

	No
	Indikator
	Jawaban

	1.
	Nama unit kerja
	[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Puskesmas Siantan Hulu

	2.
	Narahubung
	Toni Priatmojo

	3.
	Nomor Ponsel narahubung
	08995597011

	4.
	Email narahubung
	-

	5.
	Judul inovasi
	JAMU TB (Jadwal Pengingat Minum Obat TB)

	6.
	Tanggal mulai inovasi
	01 Maret 2023

	7.
	Kategori inovasi
	Kesehatan

	8.
	Bukti tautan inovasi
	https://drive.google.com/drive/folders/1C8hAFJC-OuNUMFybV23ftixkP24vKoT8?usp=drive_link

	9.
	Tautan video inovasi
	https://drive.google.com/file/d/1cVCNzF7qQ73aVMjkmChDKb4VcvSJmmXd/view?usp=drive_link

	
	
	

	10.
	Ringkasan
(0%)
	JAMU TB (Jadwal Pengingat Minum Obat TB) adalah sistem atau aplikasi yang dirancang untuk membantu pasien tuberkulosis (TB) dalam mengingat dan mematuhi jadwal minum obat mereka. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan, yang sangat penting dalam proses penyembuhan dan mencegah resistensi obat.
Fitur Utama JAMU TB:
Pengingat Obat: Mengirimkan notifikasi kepada pasien untuk mengingatkan waktu minum obat.
Jadwal Pengobatan: Menyediakan informasi tentang jenis obat yang harus diminum, dosis, dan frekuensi.
Catatan Kesehatan: Memungkinkan pasien untuk mencatat gejala, efek samping, atau kemajuan pengobatan.
Informasi Edukasi: Memberikan informasi tentang TB, cara penularan, dan pentingnya kepatuhan dalam pengobatan.
Interaksi dengan Tenaga Kesehatan: Memfasilitasi komunikasi antara pasien dan penyedia layanan kesehatan untuk konsultasi.
Dengan penggunaan JAMU TB, diharapkan pasien dapat lebih disiplin dalam menjalani pengobatan, sehingga meningkatkan peluang kesembuhan dan mengurangi risiko penularan kepada orang lain.

	11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	Dasar hukum inovasi
a. Permenkes Nomor 67 Tahun 2016 tentang Penanggulangan Tuberkulosis (TBC)
b. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 67 Tahun 2021 tentang Penanggulangan Tuberkulosis
c. Peraturan Wali Kota Pontianak Nomor 56 Tahun 2023 tentang Penanggulangan Tuberkulosis
Pemasalahan
Dalam upaya penangulangan penyakit Tuberkulosis di Puskesmas Siantan Hulu ada permasalahan yang menjadi penyebab kurang optimalnya penanggulangan penyakit Tuberkulosis Seperti : Belum optimalnya penyuluhan tentang penyakit tuberculosis, Masih ada pasien TB yang tidak patuh minum obat OAT, kurang kesadaran penderita akibat kurangnya pengetahuan tentang penyakit tersebut, peran keluarga atau PMO (Pengingat Meminum Obat) yang kurang optimal, bahkan ada juga beberapa kali pasien yang kerja sementara waktu di luar kota tidak menginformasikan dulu kepihak puskesmas sehingga tidak dibekali obat secukupnya akhirnya pasien tidak minum obat dengan jangka waktu lama, serta pasien yang lupa untuk meminum obat dalam jangka waktu pendek dikarenakan lupa karena waktu minumnya yang panjang (Minimal 6 Bulan) serta harus rutin yang dimulai dari titik jenuh untuk minum obat sehingga pasien bermaksud untuk menunda sebentar dan akhirnya lupa untuk minum obat

	12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	a. Menggunakan media sendiri yang dibuat oleh inovator
1). Leaflet
Untuk memberikan pehamanan kepada penderita tentang penyakit tuberculosis, sehingga penderita memahami dan mempunyai niat untuk sembuh
 2). Kalender khusus TB
Membantu penderita dan keluarga dalam mengingat apakah di hari itu sudah minum obat atau belum
b. Penggunaan Media Sosial
Sosialiasi inovasi di media social instagram untuk memberi pemahaman tentang penyakit tuberculosis ke asyarakat
c. Penggunaan Aplikasi
Penggunaan Aplikasi SIPPN yang memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi tentang persayaratan, jam pelayanan, biaya (gratis), serta prosedur yang diberikan

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	Tahapan inovasi
a. Membuat KAK
b. SK dan SOP
c. Membuat Leaflet dan Kalender
d. Sosialiasi kepada rekan kerja
e. Evaluasi dan pelaporan

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	 Berisi penjelasan dampak dari inovasi bagi daerah dan/atau masyarakat. Misalnya, menambah Pendapatan Asli Daerah, menghemat belanja daerah, meningkatkan capaian kinerja Pemerintah Daerah, dan meningkatkan mutu pelayanan publik dan/atau ditujukan bukan untuk kepentingan pribadi atau kelompoknya.
Manfaat
1. Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit tuberculosis
2. Tercapainya angka kesembuhan pasien penderita TB

	15.
	Adaptasi (20%)
	Sudah, Berisi hasil atau dampak yang timbul usai inovasi dijalankan. Hasil tersebut dapat berupa berbandingan data antara sebelum
dan sesudah inovasi diterapkan.

	
	
	Dengan diterapkannya inovasi ini didapatkan hasil atau dampak positif , dimana sebelum dilakukan inovasi masih ada penderita yang kurang mengetahui tentang penyakit Tuberkulosis dan masih ada ditemukannya penderita yang lupa minum obat dalam jangka waktu pendek. Dan sesudah dilakukan inovasi menurunkan angka pasien yang lupa minum obat serta pengetahun penderita yang meningkat.

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	Berisi penjelasan perihal tujuan dari dibuatnya inovasi. Tujuan tersebut harus mencakup target masalah dan bagaimana masalah itu dipecahkan.
Tujuan umum : Eliminasi TB 2030 yaitu penurunan angka kejadian TBC menjadi 65 per 100.000 penduduk dan penurunan
kematian akibat TB menjadi 6 per 100.000 penduduk
Tujuan khusus :
1. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penanggulangan Tuberkulosis
2. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran tentang penyakit TBC
3. Semua orang dengan TBC mengakses dan mendapatkan pelayanan TBC sesuai standar
4. Terjalinnya koordinasi yang baik dan peran serta antara masyarakat dan multisektor yang mendorong sinergi dalam
percepatan penanggulangan TBC untuk mencapai eliminasi TBC di wilayah bina UPT Puskesmas Siantan Hulu  




